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Abstrak
 

Penyebaran gambar intim seksual non-konsensual atau non-consensual distribution of intimate image

(NCDII) menunjukkan dominasi laki-laki atas perempuan yang dijadikan sebagai objek seksual. NCDII

tidak hanya terbatas pada pembalasan dendam mantan pasangan saja, tetapi juga sebagai hiburan,

pemenuhan hak seksual laki-laki, serta mencari keuntungan finansial dan status sosial. Hal ini yang menjadi

tujuan Hunter Moore sebagai pendiri situs khusus NCDII, IsAnyoneUp.com. Hunter melakukan berbagai

cara untuk mendapatkan keuntungan dan ketenaran dari situs tersebut, termasuk dengan meretas dan

memanipulasi secara digital foto-foto intim seksual perempuan, kemudian mengunggahnya di situs

miliknya. Perempuan korban yang merasakan dampak atas viktimisasi tersebut, tergerak untuk melakukan

resistensi terhadap NCDII. Berdasarkan data sekunder yang bersumber dari e-book, artikel berita, serta film

dokumenter, analisis data menggunakan teknik analisis wacana kritis feminis dan teori feminisme radikal

sebagai teori utama. Tulisan ini mengkaji fenomena NCDII sebagai bentuk kekerasan seksual siber, dampak

NCDII terhadap perempuan, serta bentuk resistensi yang dilakukan perempuan. Hasil analisis menunjukkan

bahwa sebagai bagian dari patriarki, supremasi laki-laki dan sifat misoginis menjembatani laki-laki untuk

melakukan tindak kekerasan seksual terhadap perempuan, yakni NCDII. NCDII ini berdampak terhadap

perempuan dan memicu munculnya berbagai bentuk resistensi, yakni resistensi yang terlewatkan, upaya

resistensi, resistensi tersembunyi, proxy resistance, dan resistensi terbuka. Melalui resistensi tersebut,

perempuan berhasil mendapatkan kembali hak-hak mereka yang dirampas oleh Hunter, sekaligus

menumbuhkan kesadaran kritis di antara perempuan untuk turut serta melakukan perlawanan demi

tercapainya perubahan sosial. Tindakan resistensi ini juga dapat dilihat sebagai upaya rekonstruksi melalui

pembentukan wacana pengganti yang disebutkan oleh kriminologi konstitutif.

......Non-consensual distribution of intimate images (NCDII) reflects male domination over women who are

used as sexual objects. NCDII is not only focused on revenge towards their ex, but also as entertainment,

fulfillment of men's sexual rights, and to gain financial profit and social status. These goals were set by

Hunter Moore, the founder of a site that focuses on NCDII, IsAnyoneUp.com. Hunter has used various ways

to gain profit and popularity from the site, which includes hacking and digitally manipulating women's

sexual intimate images and posting them on his site. Women victims who suffer from the impact of this

victimization are motivated to resist the NCDII. Based on secondary data sourced from e-books, news

articles, and documentary film, the analysis of data uses feminist critical discourse analysis techniques and

radical feminism theory as the main theory. This paper examines the phenomenon of NCDII as a form of

cyber sexual violence, the impact of NCDII on women, and the forms of the women's resistance. The results

of the analysis reveal that male supremacism and misogyny, as part of patriarchy, has led men to commit
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NCDII. NCDII has also impacts on women and resulted in various forms of resistance, which include

missed resistance, attempted resistance, covert resistance, proxy resistance, and overt resistance. Through

this resistance, women were able to regain their rights that were violated by Hunter, and also developed a

critical awareness among women to participate in resistance. This act of resistance can also be considered as

an attempt of reconstruction through the establishment of replacement discourse which is mentioned by

constitutive criminology.


